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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN JI’A>LAH DAN 

PANDANGAN PENDUDUK DI DESA NGRANDULOR KECAMATAN 

PETERONGAN KABUPATEN JOMBANG 

 

A. Analisis Pelaksanaan Ji’a>lah dan pandangan penduduk di Desa Ngrandulor 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang 

 

Ji’a>lah menurut masyarakat Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang adalah sebuah sayembara yang perjanjian upahnya harus 

sebelum pekerjaan dilakukan dan apabila sudah terlaksana upahnya harus 

sesuai dengan perjanjian awal. Pendapat yang sudah dikemukakan oleh 

masyarakat terhadap pelaksanaan sayembara di Desa Ngrandulor Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang berbagai macam versi menurut dirinya 

sendiri, ada yang tidak mengerti aturan sayembara yang benar dan ada yang 

memang sudah mengetahui bagaimana semestinya sayembara yang sesuai 

hukum Islam. Upah yang tidak jelas akan menimbulkan perselisihan di 

masyarakat, maka dari itu syarat dari upah yaitu, pertama: harus sesuai 

dengan apa yang dijanjikan, yaitu jika seseorang mengadakan sebuah 

sayembara pemberian upahnya harus ada di awal perjanjian sebelum 

sayembara dilaksanakan. Kedua: berupa materi atau uang, yaitu didalam 

sebuah sayembara upahnya yang diberikan haruslah berupa materi, tidak 

boleh berupa jasa atau yang lain yang tidak ada manfaatnya. Ketiga: jelas 

bentuknya. 
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Menurut warga yang telah melaksanakan sayembara, mengungkapkan 

kejadian seperti ini tidak diduga, seperti melaksanakan sayembara pencarian 

kalung di sungai, beliau mensayembarakan barangnya yang hilang tersebut 

kepada waga yang sedang mencari ikan  di sungai karena kesempatan ada 

orang banyak dan pasti ada yang berminat, dengan dikatakan memberi upah 

tidak dari kesepakatan awal karena beliau tidak mengerti jika ada aturan 

seperti itu, baginya sah saja yang penting sudah memberi upah, jika 

pemenang dari sayembara merasa rugi dari upah yang diberi, maka baginya 

memang sudah pantas upahnya sesuai dengan apa yang dikerjakan. 

Berdasarkan keterangan yang diungkapkan pelaksana sayembara, sudah 

terlihat jelas bahwa pelaksana tidak menganut aturan yang sesuai dalam 

ajaran agama Islam, dimana upah yang diberikan tidak dijanjikan sebelum 

sayembara dilaksanakan sehingga membuat pemenang dari sayembara merasa 

rugi. 

Berdasarkan pendapat dari tokoh masyarakat yang disampaikan tentang 

pelaksanaan ji’a>lah yakni, ji’a>lah adalah hadiah yang dijanjikan kepada 

seseorang ketika seseorang tersebut berhasil melakukan perbuatan yang 

diperintahkan. Beliau mengungkapkan bahwa kasus sayembara yang terjadi 

di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang ini memang 

tidak sesuai dengan hukum Islam, beliau mengetahui tentang praktek tersebut 

tapi beliau tidak berani ikut campur dikarenakan namanya juga hidup di Desa 

takutnya tersinggung jika beliau ingin menegur ketidakbenaran perbuatan 

tersebut. 
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Bapak Suwarno juga mengungkapkan kesalahan dalam pelaksanaan 

sayembara ini salah satunya yaitu, faktor minimnya pengetahuan masyarakat, 

baik pengetahuan sosialisasi umum maupun pengetahuan agama, sehingga 

masyarakat masih ada yang menyeleweng dari aturan ji’a>lah yang benar dan 

membuat seseorang merasa dirugikan, sehingga jalinan komunikasi juga 

berkurang menjadi renggang. Faktor lainnya yaitu rendahnya ekonomi 

masyarakat sehingga antusias mengikuti sayembara tersebut karena 

mengutamakan hasil upahnya. 

Jika dilihat dari segi pendidikan penulis melihat bahwa di Desa 

Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang terdapat beberapa 

sekolah dan banyaknya masyarakat yang berprofesi menjadi guru, kecil 

kemungkinan bahwa faktor yang mempengaruhi ketidaktahuan tentang 

aturan sayembara yang benar yaitu dari segi minimnya pendidikan di Desa 

tersebut. Penulis berpendapat bahwa faktor utama yang menjadi penyebab 

terjadinya sayembara yang tidak sesuai ketentuan agama Islam yaitu 

masyarakat menganut aturan yang dilakukan orang-orang sebelumnya yang 

sudah melakukan sayembara dan tidak tahu mana aturan yang benar dan yang 

sesuai dengan hukum Islam. Jadi sangat disayangkan karena faktor menganut 

masyarakat yang terdahulu, akibatnya kini masyarakat yang sekarang juga 

tidak tahu aturan sayembara yang benar. 

Masyarakat desa ngrandulor dalam menanggapi masalah mengenai 

ji’a>lah ini berbeda-beda pendapat, yakni ada tiga golongan: 
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1. Masyarakat desa ngrandulor berpendapat bahwa masalah mengenai ji’a>lah 

ini termasuk masalah yang biasa, karena mereka menganggap sering 

terjadi sayembara dan hasilnya pasti menimbulkan perselisihan karena 

masalah upahnya kadang yang tidak pasti. 

2. Masyarakat desa ngrandulor berpendapat masalah mengenai sayembara 

ini sangat bertentangan dengan syariat ajaran Islam, karena mengingkari 

perjanjian upah merupakan bukti dari melanggar rukun dan syarat ji’a>lah. 

3. Masyarakat desa ngrandulor berpendapat bahwa masalah sayembara yang 

terjadi tidak penting, mereka tidak peduli karena pemahaman tentang 

fiqih sangat minim. Jadi mereka tidak tahu bahwa sayembara yang terjadi 

tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Jadi, menurut sebagian warga Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang pelaksanaan sayembara yang ada di kampungnya 

memang tidak dibenarkan karena tidak sesuai hukum Islam yang aturannya 

sudah ada dalam kitab-kitab fiqih. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Ji’a>lah dan Pandangan 

Penduduk di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang 

 

Hasil penelitian yang penulis peroleh adalah permasalahan mengenai 

pelaksaan sayembara. Penulis akan menjelaskan proses pelaksaan sayembara 

tersebut yang dilaksanakan oleh sebagian penduduk setempat. Proses 

pelaksanaan sayembara sering terjadi, namun tanpa diduga ada timbul 

kekecewaan pada yang mengikuti sayembara tersebut, dikarenakan upah yang 

tidak sesuai dengan kesepakatan dari awal. Sehingga kejadian sayembara 
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dalam kasus ini termasuk dalam kategori ghara>r. Ji’a>lah termasuk salah satu 

jenis akad yang hukumnya ja>iz (diperbolehkan) oleh sebagian ulama’. 

Kebolehan ji’a>lah sebagai suatu bentuk transaksi karena agama memang 

tidak melarangnya, tetapi juga tidak menganjurkannya. Namun yang perlu 

mendapat perhatian disini adalah bahwa pelaksanaan ji’a>lah termasuk 

bermacam-macam sayembara dan pertandingan di zaman sekarang, haruslah 

dilihat dan dilaksanakan dalam suatu kegiatan yang bebas dari unsur 

penipuan, penganiayaan dan saling merugikan. Di dalam pelaksanaan ji’a>lah, 

penekanan pengembalian imbalan haruslah didasarkan atas prestasi dan usaha 

yang jauh dari unsur-unsur judi. 

Menurut Wahbah az-Zuhaili, akad ji’a>lah dapat dinamakan janji 

memberikan hadiah, maka ji’a>lah adalah akad atau komitmen dengan 

kehendak satu pihak. Sedangkan menurut syara’ akad ji’a>lah adalah 

komitmen memberikan imbalan yang jelas atas suatu pekerjaan tertentu atau 

tidak tertentu yang sulit diketahui.
 1

 

Ulama Malikiyah mendefinisikan akad ji’a>lah sebagai akad sewa atas 

manfaat yang diduga dapat tercapai. Hal ini seperti perkataan seseorang 

‚Barang siapa yang bisa mengembalikan binatang tunggangan saya yang 

kabur atau lari, atau barang milik saya yang hilang, atau yang bisa mengurus 

kebun saya ini, atau menggali sumur untuk saya sehingga saya menemukan 

air, maka dia akan mendapat upah sekian.
 2

 

                                                           
1
 Wahbah az-Zuhaili>, Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuhu, Jilid V (Damaskus: Da>rul Fikr, 2007), 432. 

2
 Ibid., 432. 
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Jika dilihat dari pendapat yang dikemukakan oleh ulama dan ahli 

hukum, maka sudah jelas bahwa ji’a>lah boleh dilakukan oleh siapapun, namun 

harus sesuai dengan ketentuan yang ada dalam agama Islam, sesuai dalam 

syarat dan rukun ji’a>lah yang ada dalam kitab-kitab fiqih. Dalam kasus yang 

ada di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang, 

pelaksanaan ji’a>lah ini masih belum memenuhi syarat dan rukunnya.  

Menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, akad ji’a>lah 

dibolehkan dengan dalil firman Allah dalam kisah Nabi Yu>suf bersama 

saudara-saudaranya: 

……                             

Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan siapa 
yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan 
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya". (QS. Yu>suf: 

72)3 
 

Dalam al-Qur’an dengan tegas Allah membolehkan memberikan upah 

kepada orang lain yang telah berjasa menemukan barang yang hilang. Ar-

Ramli dalam Abdul Aziz Muhammad Azam menilai bahwa ayat ini sebagai 

isti’na>s (pembangkit semangat) dan bukan istidla>l (bentuk pembuktian). 

Dapat pula dikatakan bahwa ji’a>lah menurut rumusan-rumusan yang 

terdapat dalam kitab-kitab ulama masa lalu lebih tertuju kepada bentuk usaha 

melakukan suatu aktivitas atas tawaran dari seseorang untuk melakukan 

suatu kegiatan tertentu yang orangnya akan diberi imbalan bila ia berhasil 

dengan tugas yang diberikan kepadanya. Bila rumusan itu diikuti, jelas 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: PT Indiva Media Kreasi, 

2009), 244. 
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pengertian ji’a>lah sangat berlainan dengan pertandingan, kompetisi, dan 

berbagai perlombaan zaman sekarang yang lebih memprioritaskan 

kegiatannya untuk menilai ketangkasan. Namun, bila kita berangkat dari 

unsur substansial, yakni diberinya imbalan atas sesuatu prestasi tertentu 

melalui perpacuan kemampuan, maka berbagai bentuk perlombaan pun bisa 

digolongkan sebagai ji’a>lah. 

Dalam hadits diriwayatkan, bahwa para sahabat pernah menerima 

hadiah atau upah dengan cara ji’a>lah berupa seekor kambing karena salah 

seorang diantara mereka berhasil mengobati orang yang dipatok kalajengking 

dengan cara membaca surat al-Fa>tihah. Ketika mereka menceritakan hal itu 

kepada Rasulullah, karena takut hadiah itu tidak halal. Rasulullah pun 

tertawa seraya bersabda: 

\               

             

      :          

    :            

        :       

              

      :         

     :       : 

   :             

              : 

«   »   : «      » 
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Artinya: "Sebagian sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pergi 
dalam suatu safar yang mereka lakukan. Mereka singgah di sebuah 
perkampungan Arab, lalu mereka meminta jamuan kepada mereka (penduduk 
tersebut), tetapi penduduk tersebut menolaknya, lalu kepala kampung tersebut 
terkena sengatan, kemudian penduduknya telah bersusah payah mencari 
sesuatu untuk mengobatinya tetapi belum juga sembuh. Kemudian sebagian 
mereka berkata, "Bagaimana kalau kalian mendatangi orang-orang yang 
singgah  itu (para sahabat). Mungkin saja mereka mempunyai sesuatu (untuk 
menyembuhkan)?" Maka mereka pun mendatangi para sahabat lalu berkata, 
"Wahai kafilah! Sesungguhnya pemimpin kami terkena sengatan dan kami 
telah berusaha mencari sesuatu untuk(mengobati)nya, tetapi tidak berhasil. 
Maka apakah salah seorang di antara kamu punya sesuatu (untuk 
mengobatinya)?" Lalu di antara sahabat ada yang berkata, "Ya. Demi Allah, 
saya bisa meruqyah. Tetapi, demi Allah, kami telah meminta jamuan kepada 
kamu namun kamu tidak memberikannya kepada kami. Oleh karena itu, aku 
tidak akan meruqyah untuk kalian sampai kalian mau memberikan imbalan 
kepada kami." Maka mereka pun sepakat untuk memberikan sekawanan 
kambing, lalu ia pun pergi (mendatangi kepala kampung tersebut), kemudian 
meniupnya dan membaca "Al Hamdulillahi Rabbil 'a>lamiin," (surat al-
Fa>tihah), maka tiba-tiba ia seperti baru lepas dari ikatan, ia pun dapat berjalan 
kembali tanpa merasakan sakit. Kemudian mereka memberikan imbalan yang 
mereka sepakati itu, kemudian sebagian sahabat berkata, "Bagikanlah." Tetapi 
sahabat yang meruqyah berkata, "Jangan kalian lakukan sampai kita 
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu kita sampaikan kepadanya 
masalahnya, kemudian kita perhatikan apa yang Beliau perintahkan kepada 
kita." Kemudian mereka pun datang menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam dan menyebutkan masalah itu. Kemudian Beliau bersabda, "Dari 
mana kamu tahu, bahwa Al Fatihah bisa sebagai ruqyah?" Kemudian Beliau 
bersabda, "Kamu telah bersikap benar! Bagikanlah dan sertakanlah aku 
bersama kalian dalam bagian itu." (HR. Bukhari dan Muslim)

 4
 

Adapun tata cara pelaksanaan sayembara di Desa Ngrandulor 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang, yaitu upah tidak diberitahukan 

diawal sebelum sayembara dilaksanakan, jadi pemenang merasa kecewa pada 

waktu upah diberikan ketika sayembara tersebut sudah selesai karena upah 

yang didapatkan tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan. Pada kasus 

                                                           
4
 Muhammad Bin Ismai>l Abu> Abdullah al-Bukhary al-Ja’fi>, al-Ja>mi’ al-Sahi>h al-Mukhtas}ar, 

(Beirut: Da>r- Ibnu Katsir, 1987), 795. 
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yang lainnya, upah yang diberikan kepada pemenang tidak sesuai dengan 

kesepkatan awal perjanjian, jadi pemenang merasa sangat rugi dan kecewa. 

Pada kasus Ibu Mudrikah dan Bapak Sholikin, sayembara yang 

dilaksanakan aturannya tidak benar, karena tidak memenuhi syarat dan 

rukunnya. Dalam pelaksanaan ji’a>lah yang benar, sayarat ji’a>lah yaitu 

sebelum sayembara dilaksanakan, upah harus ditentukan diawal, tidak boleh 

setelah sayembara selesai, akibatnya ada pihak dari pemenang yang dirugikan 

karena upah yang diterima terlalu sedikit dibandingkan dengan tenaga yang 

dikeluarkan.  

Pada Kasus Bapak Syafi’i, sayembara yang dilaksanakan aturannya juga 

tidak benar menurut ajaran Islam, karena Pak Syafi’i mengingkari upah yang 

dijanjikan kepada pemenang sewaktu kesepakatan awal sebelum sayembara 

dilaksanakan. Dalam kitab fiqih sudah dijelaksan, bahwa upah yang diberikan 

kepada pemenang sayembara  harus sesuai dengan apa yang dijanjikan. 

Akibatnya dari pelaksanaan sayembara yang tidak sesuai dengan ajaran 

agama Islam ini, masyarakat banyak yang berselisihan mengingat 

pelaksanaan sayembara yang tidak sesuai rukun dan syaratnya karena 

masalah upahnya yang tidak sesuai dengan yang dijanjikan , terutama pada 

pelaksana dan pemenang dari sayembara tesebut. 

 

 


